
















































































Karangan untuk Prof. Dr. Selo Soemardjan, (5) "llmu Perban-
dingan Agama dan Kerukunan Hidup antar Umat Beragama"
dalam Samuel Pardede (ed.), Sava Adalah Orang yang Berhutang,
70 Tahun Dr. T.B. Simatupang.

Berkat daya dorong H.A. Mukti Ali, dan juga contoh kerja
kerasnya, beberpa muridnya telah berhasil dibimbing disertasinya,
dan sekarang sudah beberapa orang yang telah lulus dan berhak
menyandang gelar doktor (DR.), antara lain Di. H. Simuh (doktor
pertama IAIN Sunan Kalijaga 1983, Dr. H. Burhanuddin Daja, Dr.
Nourouzzaman Shidiqi dan Dr. Bisri Afandi, Insya Alllah, masih
banyak lagi yang akan menyusul.

K. Keanggotaan dalam Badan-badan di Dalam dan Luar
Negeri

H.A. Mukti Ali memiliki cukup banyak pengalaman dalam
badan-badan keorganisasian baik di dalam maupun luar negeri.
Pertama, dia diminta menjadi anggota Komite Kebudayaan Islam,
UNESCO, yang berpusat di Paris. Badan ini dipercaya menuiis
tentang Kebudayaan Islam. Belum lagi program itu berhasil, ter-
jadi pergantian Dirjen UNESCO. Program tersebut kini menjadi
terbengkelai. Kedua, dia juga diminta untuk menjadi anggota De-
wan Penasehat Pembentukan Parlemen Agama-Agama Sedunia,
New York. Ketiga, ketika Presiden Ayub Khan masih hidup, dia
mempunyai inisiatif untuk memilih buku-buku klasik untuk di-
terjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Maka terbentuklah sebuah
badan yang bernama National Hijra Council untuk keperluan ter-
sebut. Dipilihlah 100 buah buku yang akan diterjemahkan ke da-
lam bahasa Inggris itu. H.A. Mukti Ali menjadi Dewan Penasehat
Council tersebut, yang peresmiannya dilaksanakan pada zaman
pemerintahan Presiden Zia ul Haq. Keempat, bersama-sama deng-
an Dr. Inamullah Khan, antara lain, dia menjadi anggota Penasehat
Federation of World Peace. Kelima, dia diminta menjadi anggota
Akademi Jakarta. Waktu Ali Sadikin menjadi Gubernur, ia berniat
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menjadikan kota Jakarta sebagai pusat kebudayaan. Disadari oleh
Ali Sadikin bahwa Jakarta ketika itu dapat dikatakan sebagai pusat
ma'siyat, tapi juga sekaligus pusat Islam. Itulah sebabnya Ali
Sadikin berkeinginan Jakarta menjadi Pusat Kebudayaan. Anggota
Akademi Jakarta ini antara lain adalah Prof. Sutan Takdir Alisyah-
bana (sebagai ketua). Dr. H.A. Mukti Ali, Marsekal Budihardjo,
H.B. Yasin, Muchtar Lubis, Soedjatmoko dan Popo Iskandar.

Keenam, pada tahun 1984, dia diminta menjadi anggota Dewan
Riset Nasional. Badan ini tugasnya adalah memberi masukan ten-
tang kebijakan riset nonstruktural. Dewasa ini, khususnya untuk
aplikasi riset teknologi, harus melalui kantor Menristek. Ketujuh,
pada tahun 1992, dia ditarik menjadi anggota Akademi IImu
Pengethuan Indonesia (AIPI), yang diketuai oleh Prof. Widjojo
Nitisastro. Sifat organisasi ini adalah mandiri, nonstruktural, bukan
tangan pemerintah, dan untuk memasukkan anggota harus diten-
tukan melalui pleno. Kedelapan, dia juga menjadi anggota Dewan
Penyantun Universitas, antara lain UGM, UMY dan ISI. Kesem-
bilan, dia adalah juga anggota Pengurus Angkatan 1945 dan
menjadi anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat (1993-1998)

L. Keluarga H.A. Mukti Ali

H.A. Mukti Ali mulai membangun rumah tangga pada tahun
1959. Isteri tercintanya, As'adah, putri H. Masduki, Yogyakarta.
Mertua putrinya bernama Siti Rohmah. Mertua laki-lakinya berasal
dari keluarga pedagang, sedang mertua putrinya berasal dari ke-
luarga kyai. Sampai saat ini pasangan suami isteri yang bahagia itu
telah dikaruniai empat orang putra dan putri, namun yang bungsu
meninggal dunia di waktu kecil. Mereka adalah Nidaul Hasanat,
sulung dan putri; sekarang bekerja sebagai pengajarpada fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, dan kini telah selesai belajar
di Program Pasca Sarjana Psikologi. Anak kedua, laki-laki ber-
nama Ahmad Syamil, lulusan ITB, dan telah berhasil meraih gelar
MBA di Houston, Amerika Serikat; sekarang telah meneruskan
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